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ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini berguna untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL terhadap peningkatan kolaborasi peserta didik pada materi unsur, senyawa, 

dan campuran. Penelitian ini dilaksankan di kelas VIII-F SMPN 3 Semarang pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik sebesar 32 orang serta terdiri atas 

14 laki-laki dan 18 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus dengan metode 

pengumpulan yaitu tes, observasi, serta metode dokumentasi. Metode observasi dipergunakan 

dalam pengamatan keterampilan kolaboratif peserta didik. Selanjutnya analisis data 

menggunakan teknik kuantitatif dengan N-Gain serta analisis kualitatif dengan obsevasi. Acuan 

keberhasilan penelitian berupa peningkatan rerata keterampilan kolaborasi dan hasil belajar 

peserta didik selama siklus pengamatan berlangsung. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

didapatkan bahwa siklus I diperoleh hasil rerata keterampilan kolaborasi sebanyak 56,47 

dengan kategori cukup, selanjunya pada siklus II sebanyak 77,62 dengan kategori baik dan pada 

siklus III sebanyak 87,97 dengan kategori sangat baik. Selain itu juga dilakukan analisis hasil 

belajar dengan menggunakan N-gain. Pada penelitian ini menghasilkan nilai uji N-Gain 

mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 0,65 dengan kriteria sedang menjadi 0,79 dengan 

kriteria tinggi pada siklus 2, selanjutnya mengalami peningkatan pesat sebesar 0,96 pada siklus 

3 dengan kriteria sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik pada materi unsur, 

senyawa, dan campuran. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar; Kolaborasi; Problem Based Learning. 
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PENDAHULUAN  

 Keterampilan yang perlu dimiliki generasi muda saat ini diantaranya keterampilan 

berpikir secara kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking and Problem Solving Skills), 

komunikasi (Communication Skills), kreativitas dan inovasi (Creativity and Innovation), serta 

berkolaborasi (Collaboration Skills). Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu 

keterampilan yang diperlukan pada abad 21 ini. Semakin pesatnya wawasan dan teknologi 

mendorong muda-mudi untuk selalu berkembang dan meningkatkan keterampilan kolaborasi 

demi terciptanya generasi muda yang memiliki kualitas berpikir dan kemampuan sosial yang 

baik. Tersedianya teknologi yang serba canggih mendukung kemudahan akses dalam 

memperoleh informasi dengan cepat serta mudah oleh siapapun dan dari mana saja. Hal ini 

berimbas pada aktivitas kolaborasi yang dapat dilaksanakan dimanapun dan kapanpun (Firman, 

2023). 

 Keterampilan kolaborasi dapat membangun terjalinnya relasi serta hubungan baik antar 

individu demi tercapainya tujuan selaras dalam suatu kelompok. Keterampilan kolaborasi dapat 

dikatakan sebagai kemampuan suatu individu mengutarakan pendapat dengan baik dan runut 

ataupun bertukar pemikiran dengan memaparkan gagasan atau ide pikiran. Kolaborasi dapat 

dijalankan dengan dua orang atau lebih yang bertujuan menyelesaikan masalah serta mencari 

beragam solusi penyelesaian dengan saling berbagi tanggungjawab dan pemikiran kritis. 

Kolaborasi dalam lingkup kelas menjadi salah satu keterampilan sosial yang perlu dimiliki 

peserta didik demi terbentuknya pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh satu sama lain 

dari teman sekelompok atau bahkan berbeda kelompok (Laelasari, 2017). 

 Menurut Ayu et al. (2018) kolaborasi sangat penting untuk dikembangkan tiap individu 

dikarenakan berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh indeks rendahnya keterampilan 

kolaborasi, terkhususnya siswa sekolah dan pekerja. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang 

peneliti peroleh pada kelas VIII-F SMPN 3 Semarang bahwasanya didapatkan indeks rendah 

keterampilan kolaborasi peserta didik dengan dibuktikan tidak adanya aktivitas bertukar 

pendapat selama dilakukan observasi. Peserta didik kurang bekerja secara produktif serta 

keengganan dalam mencari bukti dan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Trilling & Fadel 

(2009) memaparkan bahwasanya peserta didik dikatakan mampu berkolaborasi jika memiliki 

tiga aspek berikut, yaitu: 1) memiliki kompetensi bekerja dengan efektif dan menghargai 

perbedaan; 2) mampu menerima pendapat orang lain demi tercapainya tujuan selaras; 3) 

bertanggungjawab serta berkontribusi selama kegiatan diskusi. Ketiga aspek tersebut selama 

observasi masih minim diterapkan peserta didik. Guru sebagai fasilitator bagi peserta didik 

perlu untuk meningkatkan indeks keterampilan kolaborasi melalui beragam aktivitas 

pembelajaran yang ditujukan dalam meningkatkan keterampilan sosial berupa interaksi antar 

teman dalam kelompok, memberi dan menerima umpan balik masing-masing peserta didik, 

pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi, serta peningkatan sikap responsif apabila teman 

sekelompok mengalami kesulitan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi menjadi salah satu kunci demi terciptanya 

kegiatan pembelajaran yang efektif. Selain itu, kompetensi kolaborasi dapat diterapkan dalam 

lingkungan kerja yang akan dating (Istoyono, 2014). 

 Widodo dkk., (2019) memaparkan bahwasanya peserta didik yang memiliki kecerdasan 

kognitif namun belum menguasai keterampilan kolaborasi pastinya akan mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan aktivitas berkelompok, peserta didik tersebut akan kesulitan dalam 

mengutarakan pendapat serta komunikasi antar teman tidak berjalan baik dan akhirnya 

berimbas pada hasil kerjasama kelompok. Maka dari itu, diperlukan pendekatan dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi. Model PBL (Problem Based Learning) dapat 
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diterapkan selama proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi melalui 

proses pemecahan masalah yang diarahkan oleh pendidik dengan beregu. 

 PBL yaitu model yang mengaplikasikan strategi pembelajaran bersifat konstruktivisme 

demi terdorongnya peserta didik dalam mempelajari suatu materi dengan lebih aktif, 

kontekstual dan kolaboratif. Model PBL mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dari 

suatu permasalahan kompleks dalam kehidupan nyata yang disajikan guru, melalui model PBL 

peserta didik akan lebih terampil dan terasah kompetensinya untuk mencari solusi dari suatu 

permasalahan. Proses pembelajaran ini menjadikan peserta didik mampu berperan aktif dan 

membawa pembelajaran yang sifatnya berpusat pada peserta didik, bukan hanya guru. 

Pengaplikasian model PBL dalam lingkup kelas dapat mengarahkan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah secara kolaboratif sehingga dapat mejadikan pembelajaran lebih 

bermakna (Miller & Maellaro, 2016). 

 Fitriyani dkk., (2019) memaparkan dalam penelitiannya bahwa model PBL berpengaruh 

dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Ilmiyanti dkk., (2019). Pengaplikasian model PBL pada pelajaran IPA materi unsur, 

senyawa, dan campuran peneliti rasa tepat dikarenakan arti belajar bukan hanya menghafalkan 

suatu konsep namun juga perlu dibangun interaksi antar peserta didik. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian ini bertujuan dalam mengetahui pengaruh 

pengaplikasian model PBL terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik pada 

materi unsur, senyawa, dan campuran. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dimana pelaksanaannya berada di 

SMPN 3 Semarang, tepatnya di kelas VIII-F pada semester genap tahun 2023/2024 dengan total 

keseluruhan peserta didik sejumlah 32 orang terdiri atas 14 laki-laki dan 18 perempuan. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan 4 tahapan berdasar model Kemmis yaitu 

merencanakan, melaksanakan, mengamati, serta merefleksi. Berikut tahapan penelitian 

tindakan kelas yang disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes, observasi, serta 

dokumentasi. Selanjutnya, data yang didapatkan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Siklus

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

Refleksi
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Analisis kualitatif dilaksanakan ketika dilakukannya tahap refleksi selama observasi. Berikut 

indikator yang dirancang termuat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Penilaian Keterampilan Kolaborasi 
No Indikator Uraian 

1 Kontribusi secara 

aktif 

Selalu berkontribusi aktif selama memaparkan pendapat, menyatukan 

diskusi dan menemukan solusi masalah yang disajikan. 

2 Bekerja dengan 

produktif 

Aktif berdiskusi, bekerja secara efektif dan efisien, fokus 

menemukan solusi penyelesaian masalah. 

3 Pengambilan  
sikap tanggung 

jawab 

Bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan, ketepatan waktu 

dalam penyelesaian tugas, patuh pada instruksi. 

4 Fleksibel dan 
berkompromi 

Berbesar hati menerima kritik dan saran, mendiskusikan pemikiran 

yang berbeda serta menerima tugas yang diberikan. 

5 Sikap toleransi Menunjukkan sikap saling menghargai dan menghormati selama 
diskusi, tidak memaksakan pendapat dan menerima mufakat bersama. 

Analisis kuantitatif dilakukan agar mendapatkan hasil pengamatan keterampilan kolaborasi 

peserta didik dengan menggunakan koreksi presentase dimulai siklus 1 hingga siklus 3 melalui 

rumus berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%     (1) 

Teknik analisis melalui penghitungan rerata nilai masing-masing indikator yang dikategorikan 

berdasar Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi 
Rentang Nilai Kategori 

80,00 < x ≤100,0 Sangat Baik 

60,00 < x ≤80,00 Baik 

40,00 < x ≤60,00 Cukup 

20,00 < x ≤40,00 Kurang 

00,00 < x ≤20,00 Sangat Kurang 

(Widoyoko, 2009) 

Selain itu, analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung skor pre-test dan post-test peserta 

didik menggunakan N-Gain dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
       (2) 

Teknik analisis data dengan rerata skor N-Gain berdasarkan kategori yang termuat dalam Tabel 

3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Penilaian Hasil Belajar 
Rentang Nilai Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Dzahabiyah, 2021) 

Instrumen yang dipergunakan yaitu tes serta pengamatan peserta didik. Pengamatan terjadi 

selama siklus 1 hingga siklus 3. Dokumentasi dipergunakan dalam pengumpulan data misalnya 

perangkat ajar, identitas peserta didik, serta dokumetasi pembelajaran, sedangkan analisis tes 
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untuk mengetahui keberhasilan peserta didik. Peningkatan keterampilan kolaborasi ditandai 

dengan peningkatan nilai rerata skor keterampilan kolaborasi di setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka dilakukan pengambilan 

data pra-siklus di pertemuan pertama demi mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik 

sebelum diaplikasikan perlakuan selama pembelajaran. Berdasarkan hasil yang didapatkan 

menunjukkan adanya kriteria kurang pada kemampuan awal keterampilan kolaborasi peserta 

didik. Selama dilakukannya observasi awal, ditemukan banyak peserta didik yang cenderung 

bekerja secara individualisme dan kurang dapat mengemukakan pendapat. Hal ini ditunjukkan 

pada hasil rerata data pra-siklus keterampilan kolaborasi sebelum diberi perlakuan tindakan 

dalam Tabel 4 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Pra-Siklus Presentase Keterampilan Kolaborasi 
No Indikator Presentase % Kategori 

1 Berkontribusi aktif 34,38 Kurang 

2 Bekerja dengan produktif 34,66 Kurang 

3 Pengambilan sikap tanggung jawab 35,18 Kurang 

4 Fleksibel dan berkompromi 35,43 Kurang 

5 Sikap saling menghargai 

Rerata 

35,50 

35,03 

Kurang 

Kurang 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan setiap siklusnya menggunakan 

tahapan berupa perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tiap awal dan akhir 

siklus akan diberlakukan tes untuk mengukur keberhasilan belajar serta analisis data observasi 

di tiap akhir siklus. Tahapan yang dilalui peserta didik diharapkan dapat meningkatkan dan 

memperbaiki keterampilan kolaborasi serta ketuntasan belajar peserta didik. Pada penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat adanya peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik di setiap 

siklusnya kea rah yang lebih baik, berikut grafik dari Gambar 2 yang menyatakan peningkatan 

penilaian kriteria pada peserta didik yang keseluruhan sebanyak 32 anak: 

 
Gambar 2. Grafik Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

Selanjutnya uraian hasil penelitian yang dilakukan dari siklus pra-siklus hingga siklus 3. 

Siklus 1 

Pelaksanaan siklus 1 terjadi sebanyak 2 pertemuan, tepatnya pada tanggal 4 Maret 2024 

dan 6 Maret 2024 dengan sub materi unsur dalam materi unsur, senyawa, dan campuran. Proses 

pembelajaran dilaksanakan berpanduan dengan sintaks Problem Based Learning (PBL). 
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Berikut presentase dan rerata masing-masing indikator keterampilan kolaborasi peserta didik 

yang dipaparkan melalui Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Rekapitulasi Data Siklus 1 Presentase Keterampilan Kolaborasi 
No Indikator Presentase % Kategori 

1 Berkontribusi aktif 59,37 Cukup 

2 Bekerja dengan produktif 54,84 Cukup 

3 Pengambilan sikap tanggung jawab 58,81 Cukup 

4 Fleksibel dan berkompromi 59,53 Cukup 

5 Sikap saling menghargai 

Rerata 

49,78 

56,47 

Cukup 

Cukup 

Hasil pengamatan yang dilakukan didapatkan rerata sesuai Tabel 5. Berdasarkan 

presentase yang didapat menunjukkan adanya peningkatan keterampilan kolaborasi dari 

masing-masing indikator apabila dibandingkan dengan data awal pra-siklus. Rerata 

keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu 56,47% dengan kriteria cukup, hal ini menunjukkan 

adanya kenaikan penilaian daripada data awal yang menunjukkan rerata 35,03% dengan kriteria 

kurang sesuai Tabel 4. Selain itu, masing-masing indikator juga menunjukkan peningkatan 

presentase apabila dibandingkan data awal. Indikator berkontribusi secara aktif didapatkan 

presentase sebesar 59,37% yang masuk dalam kriteria cukup dikarenakan beberapa peserta 

didik belum berkontribusi secara aktif selama jalannya diskusi. Selanjutnya, indikator bekerja 

secara produktif didapatkan kriteria cukup dengan presentase sebanyak 54,84% dikarenakan 

beberapa peserta didik terkadang hilang fokus dalam mencari problem solving. Selanjutnya, 

indikator pengambilan sikap bertanggungjawab diperoleh kategori cukup dengan presentase 

sebesar 58,81% disebabkan beberapa peserta didik yang kurang maksimal dalam berdiskusi dan 

ketepatan pengerjaan tugas yang kurang. 

Indikator yang menunjukkan sikap fleksibel dan berkompromi didapatkan presentase 

59,53% dengan kriteria cukup dikarenakan terdapat beberapa peserta didik yang kurang 

menerima kritik dan saran dari teman sekelompok. Selanjutnya, indikator sikap saling 

menghargai didapatkan kriteria cukup dengan presentase 49,78% disebabkan terdapat beberapa 

peserta didik yang kurang menghargai perbedaan pendapat. Kelima indikator tersebut 

menunjukkan peningkatan yang lumayan tinggi apabila dibandingkan data pra-siklus, 

walaupun masing-masing indikator menunjukkan kriteria cukup, secara keseluruhan dapat 

dinilai keterampilan kolaborasi peserta didik cukup baik, hal ini dibuktikan dengan terdapat 2 

peserta didik yang telah memasuki kriteria sangat baik, 9 peserta didik memasuki kriteria baik, 

serta 21 peserta didik yang mendapatkan kriteria cukup, hal ini menunjukkan adanya 

keselarasan peserta didik dengan model pembelajaran yang diterapkan yaitu PBL. Rahmawati 

(2019) dalam penelitiannya memaparkan bahwasanya peserta didik yang ditugasi mencari 

solusi dari suatu masalah secara kolaboratif akan berdampak baik dalam meningkatkan 

kemampuan diantaranya sikap aktif, fleksibel, menghargai, dan bertanggungjawab. 

Selanjutnya, pada akhir siklus 1 dilakukan kegiatan refleksi untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan selama diberikannya tindakan pada siklus 1 yang diharapkan mampu memperbaiki 

pembelajaran pada siklus 2 dan seterusnya.  

Siklus 2 

Pelaksanaan siklus 2 terjadi sebanyak 2 pertemuan, tepatnya pada tanggal 11 Maret 

2024 dan 13 Maret 2024 dengan sub materi senyawa dalam materi unsur, senyawa, dan 

campuran. Proses pembelajaran dilaksanakan berpanduan dengan sintaks Problem Based 

Learning (PBL). Berikut presentase dan rerata masing-masing indikator keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang termuat di Tabel 6 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Rekapitulasi Data Siklus 2 Presentase Keterampilan Kolaborasi 
No Indikator Presentase % Kriteria 

1 Berkontribusi aktif 75,50 Baik 

2 Bekerja dengan produktif 76,34 Baik 

3 Pengambilan sikap tanggung jawab 77,71 Baik 

4 Fleksibel dan berkompromi 78,65 Baik 

5 Sikap saling menghargai 

Rerata 

79,93 

77,62 

Baik 

Baik 

Hasil pengamatan yang dilakukan didapatkan rerata sesuai Tabel 6. Berdasarkan 

presentase yang didapat menunjukkan adanya peningkatan keterampilan kolaborasi dari 

masing-masing indikator apabila dibandingkan dengan siklus 1. Rerata keterampilan kolaborasi 

peserta didik yaitu 77,62% dengan kriteria baik, hal ini menunjukkan adanya kenaikan penilaian 

daripada data siklus 1 yang menunjukkan rerata 56,47% dengan kriteria cukup sesuai Tabel 5. 

Selain itu, masing-masing indikator juga menunjukkan peningkatan presentase apabila 

dibandingkan data pada siklus 1. Indikator berkontribusi secara aktif didapatkan presentase 

sebesar 75,50% yang masuk dalam kriteria baik dikarenakan peserta didik banyak yang telah 

berkontribusi secara aktif selama jalannya diskusi. Selanjutnya, indikator bekerja secara 

produktif didapatkan kriteria baik dengan presentase sebanyak 76,34% dikarenakan banyak 

peserta didik bekerja secara produktif dalam memecahkan masalah. Selanjutnya, pada indikator 

pengambilan sikap bertanggungjawab didapatkan kriteria baik dengan presentase sebesar 

77,71% disebabkan peserta didik tepat waktu dalam pengerjaan tugas. 

Indikator yang menunjukkan sikap fleksibel dan berkompromi didapatkan presentase 

78,65% dengan kriteria baik dikarenakan peserta didik yang mampu menerima kritik dan saran 

dari teman sekelompok maupun individu lainnya. Selanjutnya, indikator sikap saling 

menghargai didapatkan kriteria baik dengan presentase 79,93% disebabkan beberapa peserta 

didik mampu menghargai perbedaan pendapat. Kelima indikator tersebut menunjukkan 

peningkatan yang baik apabila dibandingkan dengan data pra-siklus maupun siklus 1, hal ini 

dibuktikan dengan terdapat 7 peserta didik yang telah memasuki kriteria sangat baik dan 25 

peserta didik memasuki kriteria baik. Data yang tersaji menunjukkan peserta didik dengan 

kemampuan kolaborasi kurang dan cukup telah mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini 

menunjukkan adanya kecocokkan antara model pembelajaran PBL dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi. Masing-masing peserta didik dinilai telah memiliki sikap kolaboratif 

dan bertanggungjawab, Haris (2017) memaparkan bahwasanya keterampilan kolaboratif 

haruslah dibersamai dengan sikap bertanggungjawab masing-masing individu itu sendiri, 

tanggungjawab individu yang mendorong peserta didik peduli terhadap sesama anggota 

kelompok dan mencapai tujuan yang selaras. Selanjutnya, pada akhir siklus 2 dilakukan 

kegiatan refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan selama diberikannya tindakan 

pada siklus 2 yang diharapkan mampu memperbaiki pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

Siklus 3 

Pelaksanaan siklus 3 terjadi sebanyak 2 pertemuan, tepatnya pada tanggal 25 Maret 

2024 dan 27 Maret 2024 dengan sub materi campuran dalam materi unsur, senyawa, dan 

campuran. Proses pembelajaran dilaksanakan berpanduan dengan sintaks Problem Based 

Learning (PBL). Berikut presentase dan rerata masing-masing indikator keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang termuat di Tabel 7. 

Hasil pengamatan yang dilakukan didapatkan rerata sesuai Tabel 7. Berdasarkan 

presentase yang didapat menunjukkan adanya peningkatan keterampilan kolaborasi dari 

masing-masing indikator apabila dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya. Rerata 

keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu 87,97% dengan kriteria sangat baik, hal ini 

menunjukkan adanya kenaikan penilaian daripada data siklus 2 yang menunjukkan rerata 
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77,62% dengan kriteria baik sesuai Tabel 6. Selain itu, masing-masing indikator juga 

menunjukkan peningkatan presentase apabila dibandingkan data pada siklus 2. Indikator 

berkontribusi secara aktif didapatkan presentase sebesar 86,03% yang masuk dalam kriteria 

sangat baik dikarenakan peserta didik mampu berkontribusi sangat aktif selama jalannya 

diskusi. Selanjutnya, indikator bekerja secara produktif didapatkan kriteria sangat baik dengan 

presentase sebanyak 87,03% dikarenakan peserta didik bekerja secara produktif dalam 

memecahkan masalah. Selanjutnya, pada indikator pengambilan sikap bertanggungjawab 

didapatkan kriteria sangat baik dengan presentase sebesar 88,15% disebabkan peserta didik 

tepat waktu dalam pengerjaan tugas dan bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan. 

Tabel 7. Rekapitulasi Data Siklus 3 Presentase Keterampilan Kolaborasi 
No Indikator Presentase % Kriteria 

1 Berkontribusi aktif 86,03 Sangat Baik 

2 Bekerja dengan produktif 87,03 Sangat Baik 

3 Pengambilan sikap tanggung jawab 88,15 Sangat Baik 

4 Fleksibel dan berkompromi 89,59 Sangat Baik 

5 Sikap saling menghargai 

Rerata 

89,06 

87,97 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Indikator yang menunjukkan sikap fleksibel dan berkompromi didapatkan presentase 

89,59% dengan kriteria sangat baik dikarenakan peserta didik mampu menerima kritik dan 

saran dengan baik dari teman sekelompok maupun individu lainnya. Selanjutnya, indikator 

sikap saling menghargai didapatkan kriteria sangat baik dengan presentase 89,06% disebabkan 

peserta didik mampu menghargai perbedaan pendapat. Kelima indikator tersebut menunjukkan 

peningkatan yang baik apabila dibandingkan dengan data pra-siklus, siklus 1 serta siklus 2, hal 

ini dibuktikan dengan terdapat 21 peserta didik yang telah memasuki kriteria sangat baik dan 

11 peserta didik yang memasuki kriteria baik. Data yang tersaji menunjukkan peserta didik 

dengan kemampuan kolaborasi kurang, cukup, dan baik telah mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan, maka dapat disimpulkan model pembelajaran PBL sesuai untuk diaplikasikan 

demi meningkatkan keterampilan belajar. 

Berdasar penjabaran diatas, didapatkan data keterampilan tiap siklusnya mengalami 

peningkatan dari siklus 1, siklus 2, serta siklus 3. Penelitian yang dilaksanakan memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu terjadi peningkatan keterampilan kolaborasi. Pengaplikasian model 

PBL telah memberi dampak positif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik 

dikarenakan pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik turut serta dalam 

pemecahan permasalahan yang ada sehingga dapat mengasah keterampilan kolaborasi pada 

individu, misalnya berkontribusi aktif dalam kelompok, bekerja produktif, pengambilan 

keputusan bertanggungjawab, fleksibel dan dapat menghargai pendapat orang lain. Nilai 

keterampilan kolaborasi peserta didik juga dapat berpengaruh pada hasil belajar. Berikut 

merupakan hasil belajar peserta didik yang telah dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain 

yang dipaparkan pada Tabel 8: 

Tabel 8. Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Perhitungan N-Gain 
Data Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Rerata 81,88 88,75 97,81 

 N-Gain
  

0,65 0,79 0,96 

Pada Tabel 8 dinyatakan bahwa penerapan model PBL tidak hanya memiliki pengaruh untuk 

peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik, namun berpengaruh juga pada peningkatan 

hasil belajar. Hal ini sesuai dengan pemaparan Khanifah (2019) bahwasanya keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang baik berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. 



 

1671 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian yang dilaksanakan di kelas VIII-F SMPN 3 Semarang dapat dinyatakan 

bahwa pengaplikasian model PBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik 

pada materi unsur, senyawa, dan campuran. Keterampilan kolaborasi peserta didik telah 

mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan rerata sebesar 56,47 kategori cukup, kemudian 

pada siklus II sebesar 77,62 dengan kategori baik dan pada siklus III sebesar 87,97 dengan 

kategori sangat baik. Sedangkan hasil analisis N-Gain terhadap peningkatan belajar peserta 

didik didapatkan hasil siklus 1 sebesar 0,65 dengan kriteria sedang menjadi 0,79 dengan kriteria 

tinggi pada siklus 2, selanjutnya mengalami peningkatan pesat sebesar 0,96 pada siklus 3 

dengan kategori tinggi. 
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